BAB IV

ANALISISMATERI SIARAN

4.1. AnalisisMateri Siaran Dakwah Dalam Acara Penyeuk Qalbu Pro| RRI
Semarang

Era reformasi membawa perubahan besar dalam peakeyab dunia,
terutama penyiaran di Indonesia. Pertumbuhan lembyadio bukan saja
memberikan keluasan kepada pendengar untuk memperbkrbagai
informasi dan hiburan yang diinginkan, tetapi jugalahirkan persaingan
yang ketat dikalangan lembaga penyiaran.

Disisi lain radio sangat memiliki peran pentingaselsebagai sarana
informasi, radio juga dimanfaatkan untuk siaranvelk yang bertujuan
untuk menambah keimanan dan ketaqwaan pada maaiyaBidran tersebut
tidak hanya dibuat dalam pidato radio, akan tethpémas dengan format
program yang berfariasi yaitu seperti dialog intéve, format uraian dan
format musik (Romli. 2004; 15-17).

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasamyak menarik
minat masyarakat agar senantiasa mendengarkan taditama materi siaran
dakwah, maka da’i harus mampu menyampaikan masearsdakwah sesuai
prosedur siaran radioa, waktu yang singkat, mernzgk para pendengar dan
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh para pemdéerkait dengar

persoalan yang dihadapi pendengar.
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Berkaitan tentang materi siaran dakwah di radiokan@enulis
menganalisis dengan memfokuskan pada acara “pdngajbbu” Programa
Pro 1 RRI Semarang yang penulis batasi dari tartgd8l November 2012.

Metode yang digunakan dalam memahami materi siaakwah
dalam acara “penyejuk galbu” yaitu dengan menggamaketode analisis
deskriptif untuk menyusun data yang aktual terhattaperi siaran dakwah

dari tanggal 5-13 November 2012.

4.2. Kategori Materi Siaran Dakwah Dalam Acara Penyguk Qalbu Pro |
RRI Semarang
Setelah semua materi siaran dakwah dari tanggalelyember 2012
diklarifikasikan maka dapat dikategorikan menjadiat bentuk materi
dakwah yaitu:
a. Masalahagidah
Agidahadalah ikatan dan perjanjian yang kokoh. Manusianda
hidup ini terpola ke dalam ikatan dan perjanjiank bdengan Allah
SWT., dengan sesama manusia maupun dengan alamydain
(Makbuloh, 2011; 85). Ruang lingkup kajian agidagriaitan erat
dengan rukun iman yaitu iman kepada Allah SWT, im@pada
malaikat, iman kepada kitab Allah SWT, Iman kepd&sul Allah
SWT, Iman kepada hari akhir dan Iman kepagiadha qadar

(Makbuloh, 2011; 85).
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Materi siaran dakwah yang termasuk dalam kateggidah yaitu:
Pertamag surat Al-Imron ayat 10-13 dengan nara sumber K. H.
Musman Tholib, Senin 5 November 2012

Assalamu’alaikum. Wr. Whb.
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Artinya: (10). Sesungguhnya orang-orang yang kafarta benda dan
anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat menol&kgsAllah
SWT dari mereka. dan mereka itu adalah bahan Bakar
neraka. (11). (keadaan mereka) adalah sebagai &eddam
Firaun dan orang-orang yang sebelumnya, merekaustakan
ayat-ayat kami; karena itu Allah SWT menyiksa marek
disebabkan dosa-dosa mereka. dan Allah SWT sargyais k
siksa-Nya. (12). Katakanlah kepada orang-orang yely:
"Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan alagiring ke
dalam neraka Jahannam. dan Iltulah tempat yang wdebur
buruknya”. (13). Sesungguhnya telah ada tandakaagu pada
dua golongan yang telah bertemu (bertempur). sagalo
berperang di jalan Allah SWT dan (segolongan) yiang kafir
yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) -oramg
muslimin dua kali jumlah mereka. Allah SWT menguaaitk
dengan bantuan-Nya dan siapa yang dikehendaki-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat patajaagi
orang-orang yang mempunyai mata hati.
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K. H. Musman Tholib menuturkan tentang orang-orkaifty yang
ingkar menjelaskan sebab terbujuknya mereka olbhtkan dan sikap
tidak butuh terhadap kebenaran diantaranya yamgernéng adalah
disebabkan karena merasa bangga terhadap harta lemd anak-
anaknya kemudian Allah SWT menunjukan bahwa sertwdidak
bermanfaat sama sekali bagi mereka pada hari tdysghtu pada hari
dimana Allah SWT mengumpulkan semua umat manusitukun
melakukan perhitungan terhadap apa yang telah tkamadimuka
bumi ini, orang-orang kafir sangat membutuhkandatgemacam itu,
namun karena keingkaran manusia akibat terbujukiiyaya sendiri
dan harta bendanya, sehingga ada dugaan bahwaneliigka tidak
membutuhkan Allah SWT sampai mereka kemudian metomogkan
hawa nafsunya.

Allah SWT telah memberikan perumpamaan orang-otaafq
mereka sangat cukup terhadap harta benda yang aneiibki sehingga
mereka lupa terhadap kebenaran kemudian merekaibaenantang
dan memusuhi yang Haq yang datang dari Allah SW.THKMusman
Tholib juga memberikan perumpamaan seperti kelakiraaun dan
para tentaranya termasuk orang-orang yang sebeluryaiyu orang-
orang yang tidak mempercayai para Rasul tetapi BenmuAllah SWT
memusnahkan mereka sebagaimana Allah SWT telah lomendlabi

Musa as. yang mengalahkan Fir'aun.
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Allah SWT juga memenangkan para Rasul beserta areary
yang beriman dalam rangka tercapainya kemaslahmtemn Rasul dan
pengikut-pengikutnya disamping untuk mengikuti kkba dan
kebenaran yang mereka bawa, Allah SWT sama sallak berlaku
dzolim dan aniaya terhadap hambanya namun Allah Spga
mengingatkan siksanya yang amat keras bagi merakg yngkar dan
bagi mereka yang kufur.

K. H. Musman Tholib memberikan penjelasan bahwat aya
hampir sama juga di dalam surah al Maidah yangatidisana
digambarkan “sesungguhnya orang-orang kafir antiikaereka
memiliki kekayaan di muka bumi seluruhnya dan mimgerupanya
untuk menebus adzab di yaumul kiamat maka kekayadiak dapat
untuk menebusnya dan mereka akan mendapatkan ysakegp pedih
mereka menghendaki keluar dari neraka namun meidedaakan bisa
keluar dan azab yang kekal bagi mereka.

Mengapa mereka demikian? Di dalam surat Al A'rcfetliutkan
yang artinya mereka mempunyai hati akan tetapktidipergunakan
untuk memahami ayat-ayat Allah SWT, mereka mempumgda akan
tetapi tidak dipergunakan untuk melihat tanda-tabdkti kekuasaan
Allah SWT dan mereka mempunyai telinga akan tetajak untuk
mendengarkan ayat-ayat Allah SWT. Mereka itu seperatang ternak
bahkan mereka itu lebih sesat lagi, mereka itulengorang yang

lalai.
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Dan sudah digambarkan di dalam dunia waktu peraagaB
dimana kaum muslimin jumlahnya sangat sedikit, nankarena
keimanan dan keteguhan hati mereka memperjuangiiamat Allah
SWT sehingga orang-orang kafir Quraisy dengan éafatanya itu
melihat tentara kaum muslimin berlipat ganda, demraya bukti itu
membuktikan bahwa kaum kafir Quraisy mendapatkksasidi dunia
dan di akhirat.

Demikian sebagai gambaran disatu sisi orang-oraaggy
beriman akan mendapatkan balasan kebaikan dan yaamuldisisi
Allah SWT, namun sebaliknya orang yang sesat, kaigkar akan
mendapatkan siksa yang pedih dan dia tidak akanlépas dari siksa
itu.

Dari penyampaian materi diatas, penulis menyimpulkaateri
ceramah K. H. Musman Tholib bahwa manusia harugniber kepada
Allah SWT dan Rasulnya, percaya adanya hari kiad@at percaya
bahwa apa yang manusia miliki selama masa hidupitkgk akan
dibawa ketika sudah meninggal dunia, selain ituusendilarang untuk

ingkar dan kufur terhadap Allah SWT.
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Kedua surat Al-Imron ayat 14 dengan nara sumber K. H.aHas
Asy’ari Ulama’i, Senin, 12 November 2012.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
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Artinya: dijadikan indah pada (pandangan) manus@rkaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anakiq harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda piliharatng-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesendmdap di
dunia, dan di sisi Allah SWT-lah tempat kembali gdraik
(surga).

Jadi manusia itu diberikan naluri berhias atau agihidengan
kecintaan terhadap berbagai keinginan. Pertamagik@in yang
menoncol disini yaitu minan nisai yang dimaksudindisudah pasti
laki-laki kalau perempuan kebalikannya. Kecintaaan dkeinginan
terhadap anak. Apa yang banyak (dari jenis emapeliak).

Dan kuda yang punya nilai tinggi dianalogikan packktu itu
kendaraan yang mewah. Binatang ternak juga ladabgah
kenikmatan hidup duniawi. Tetapi ingat bahwa digidah SWT yang
paling baik dari semua itu untuk tempat kembalilakiakembalinya
kepada perempuan bukan kepada Allah SWT maka ssaai
perempuan itu agak nakal tetapi jika kembalinya lkepada Allah

SWT maka akan tenang karena yang menciptakan pasmanak dan

harta semuanya ini adalah Allah SWT.
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Penulis menyimpulkan dari penggambaran K. H. Hassyiari
Ulama'i, bahwa hanya kepada Allah SWT semua akanbladi, tidak
terkecuali, baik yang laki-laki, perempuan, bahKekayaan yang
dimiliki manusia pasti akan kembali kepada-Nya. mierupakan
keyakinan manusia terhadap Allah SWT. Allah SWT aaegala-
galanya.

b. Masalahsyari’ah

Materi siaran dakwah yang termasuk dalam kategoadalah
tentangmu’ammalahatau jual beli dengan narasumber Dr. H. Syarif
Hidayatullah. Rabu 7 November 2012.

Assalamu’alaikum. Wr. Wb.

Alhamdulillah  kita sudah menyelesaikan figih ibadah
shahadad, sholat, zakat, puasa dan kemaren Kkih sonembahas
tentang bab haji dan sekarang kita akan membahas figi
mu’amalah, jadi di dalam figih itu terbagi menjaitja yaitu bab
ibadah, bab mu’amalah dan babjinazah Mu’amalah itu kaitannya
dengan urusan jual beli istilahnya dalam hukum Kitadinamakan
jual beli.

Pertama kita akan masuk mengenai jual beli, bahtaahidup
di dunia selain tujuannya untuk kehidupan akhiri kuga perlu
memikirkan kehidupan yang sekarang ini yaitu diiduMang mana
kehidupan di dunia ini harus tetap berada dalamdé&oruntuk

mencapai kehidupan akhirat, di katakan bahwa dutiauntuk
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menanam kebaikan-kebaikan yang nantinya itu mengdmingan kita
di akhirat.

Karena itu Islam sebagai agama yang sempurna j@gaberi
batasan-batasan, aturan-aturan di dalam masalalbgligkhususnya
dan mu’amalah pada umumnya. Misalnya di dalam Atr&putelah
disebutkan bahwaAllah SWT telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba Itu berarti menunjukan ada aturan dalam
mu’ammalah yang dibolehkan adalah jual beli jangampai kita
jatuh ke dalam riba.

Dalam jual beli juga dikatakanld' tak kulu amwalakum
bainakum bil batil”, “jangan kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil’,dengan jalan yang tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip keadilan, prinsip-prinsip persamaagninsip-prinsip
pemerataan ekonomi dll. Yang jelas di luar apa yamph ditentukan
oleh syari’at, kecuali dengan perdagangan yangakerlaitu suka
sama suka yang artinya keduana saling ridho. Jadg yramanya
mu’ammalah atau jual beli, jika disitu ada keunwmgnaka keduanya
sama-sama untung, penjual mendapatkan untung deainihg yang
dijual yaitu berupa uang, sedangkan pembeli merikiapabarang
yang diinginkan sehingga tidak saling menipu dagaki saling
merugikan satu sama lain.

Dr. H. Syarif Hidayatullah menjelaskan rido dismaksudnya

adalah tidak ada paksaan, tidak saling merugikan takak saling
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menipu. Kita merupkan makhluk sosial,selain sebagaihluk Allah
SWT yang harus beribadah kepada Allah SWT Kkitea jgsgbagai
makhluk sosial yang harus berhubungan dengan sesamasia, yang
mana hubungan sesama manusia itu pun dalam raeptkat&n kepada
Allah SWT.

Kaitannya dengan jual beli H. Syarif Hidayatullah
mengungkapkan beberapa rukun jual beli ada tigag yp@rtama
adanya penjual dan pembeli, yang kedua adanyadeamf@penda yang
dibeli, yang ketiga adanya ijab gobul atau seramte
. Masalahakhlaqul karimah

Yang dimaksud dengan akhlaq ialah sikap yang menkah
kelakuan baik atau buruk. Berasal ddmruluqyang berarti perangai,
sikap, perilaku, watak, budi pekerti. Perkataan mempunyai
hubungan dengan sikap, perilaku atau budi perksatiusia terhadap
Allah  SWT dan makhluk-Nya. Karena itu dalam gdbssarnya
ajaran akhlak berkenaan dengan sikap dan perbusansia kepada
Allah  SWT, manusia antar manusia, manusia antavahedan
tumbuhan manusia antar bumi dan air serta udaekithis kita (Al,
2000; 135).

Dari uraian materi diatas kebanyakan berkaitan lahsa
akhlaqul karimah Akhlag merupakan buah dari agidah dan syari’ah,

adapun yang termasuk dalam kategori akhlaq yaitu:
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Pertama,moralitas berhijrah, 6 November 2012 dengan nanabsu
Prof. H. Suparman. M. A.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Para pendengar yang budiman dimanapun berada mudah-
mudahan kita berada dan mudah-mudahan kita tetealaekan apa
yang harus tetap kita jalankan dan semoga jugané@punyai suatu
pertanda keberuntungan di masa-masa mendatangnitwastidak lain
harapan bagi kita yang sepanjang masa dituntutAlah SWT untuk
berhijrah.

Berbicara masalah hijrah berarti berpindah, berhiterpindah
berarti berubah, berbicara perubahan berarti adangleatan, untuk
meningkatkan kinerja dan perbuatan , kehidupanagaaliyah ibadah
selama kita hidup di dunia, karena apa? KarenangaériAllah SWT
kepada umat manusia khususnya Rasulullh SAW untrkijah.
Maka ketika kita melaksanakan itu semuanya dalaraglaena Islam
maka hukumnya wajib untuk kita lakukan.

Prof. Suparman, M. A. memberikan gambaran untu&j@etiari
masalah hijrah Rasulullah SAW itu ketika di Maklalkup lama saat
itu, akan tetapi di dalam Beliau menyebarkan agéstaan itu tidak
seberapa orang yang ikut beriman kepada Allah SWHingga
mereka ikuti berbuat baik, menjalankan yang ma’rdan
meninggalkan yang mungkar, karena memang pada@s&atidaan di

Makkah Mukarromah begitu kerasnya dan dan hati kaeite sudah



91

tertutup, oleh karena itu Allah SWT memerintahkasullulah untuk
berhijrah ke Madinah.

Kedua pendidikan karakter, 9 November 2012 dengan narasum
ustadz Rosyid M. A.

Assalamu’alaikum. Wr. Wb.

Melihat pendidikan yang akhir-akhir ini begitu mege¢jsahkan.
Faktanya kita sering melihat output dari pendidikarke anak didik
yang belum mampu secara idaeal sebagai contoh topgmalidikan
zaman duhulu misalkan bisa kita kutip pendidikangydiajarkan Ki
Hajar Dewantara, di dalam konteks ke Indonesiaandigé&an
mengandung nilai-nilai nasionalistik dan sepiritstEt. Jadi
pendidikan itu mampu memberikan output kepada ahdik yang
bisa memanusaikan manusia. Yang memiliki kepahakemakter
yang menyeluruh yang berorientasi kepada outputigidan yang
pada teknis memenuhi kebutuhan kinerja atau pelletgangan.

Hal ini menjadi penting karena akhir-akhir ini kitaukup
gelisah, karena anak didik kita melakukan tindakadakan yang
susah ditolerir oleh nalar kita. Jadi harapannygeaiap anak didik itu
memberikan nalar santun, penghargaan terhadap taemgutinitas
dilakukan dengan disiplin yang pada ujungnya dianaknampu
memberikan kepekaan sosial. Akan tapi sekarang lsemagak
memudar, inilah persoalannya. Apakah benar karemakutum

pendidikan di desa itu lebih mencoba pendidikangyarenyediakan



92

kebutuhan lapangan pekerjaan atau pendidikan g imemberikan
pendidikan karakter yang kuat terhadap anak didik.

Tujuan pendidikan karakter itu menghasilakn ougmak didik,
tidak hanya pinter dalam hal intelektual saja, gejaga pintar di
dalam hal emosi, dan juga pada ranah-ranah yamg lai

Sebagai perumpamaan ketika mendapatkan amanah ikinemil
jabatan dia ingat bahwa jabatan itu memang amarmely yarus
dipegang sangat kuat bukannya hanya sebatas pakehj penting
diterapkan, karena kita tidak hanya butuh oranggypimtar tetapi
butuh orang yang memiliki integritas yang bagusdidplinan
spiritualitas yang baik.

Ketiga penerapan moral politik dan kepemimpinan dalammis|a3
November 2012 dengan narasumber Prof. SuparmaruSyR.
Assalamu’alaikum. Wr. Wb.

Terima kasih para pendengar semuanya, mudah-mudatsan
selalu dalam keadaan sehat walafiat, selalu dalasaddan
perlindungan Allah SWT, dan kita selalu dalam garang telah
digariskan oleh Rasulullah dan kemudian kita seighlas dalam
melaksanakan perintah Allah SWT, dan ikhlas pulaukimenjahui
larangan Allah SWT. Hal itu pula tidak lain merupaksuatu cara
hidup di dunia ini, disamping kita giat melaksanakeerintah Allah
SWT dan Rasulnya kita semua ada didalam kekuasaarppmimpin

juga. Jadi sepanjang perintah Allah SWT dan Ragal-Nidak



93

diperhatikan oleh para pemimpin kita, maka yangjadter
kepemimpinan itu kepemimpinan yang tidak baik daongkin
kepemimpinan yang tidak sesuai denga perintah AWM. Di dalam

Al Quran Surat An Nisaa’ ayat 59 Allah SWT berfam
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilahahllSWT dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara karkemudian
jlka kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah SWT (Al Quran) darsita
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepdtsh A

SWT dan hari kemudian. yang demikian itu lebih wam
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Taat kepada Allah SWT dan Rasul tidak bisa diraguleayi,
tetapi beda dengan kepemimpinan yang kita rasak&arang ini,
maka harus ada kepemimpinan yang baik dan berelr, kalrena itu
seseorang yang mempunyai kedudukan atau kesempatfrk
mempimpin harus benar-benar menjadi wakil Allah SWiaka di
dalam Al Qur’an pula disinggung bahwa Allah SWTflveran yang
artinya “bahwa manusia itu diciptakan di dunia ini sebagaolifah,
mendudukan manusia sebagai kholifah berarti sebagakil Allah
SWT, ketika menajdi wakil Allah SWT berarti ia haroselaksanakan
perintah Allah SWT yang ada di muka bumi ini. lebabnya kita

wajib taat kepada para pemimpin kita sepanjang pamimpin kita
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itu bisa menjadi wakil Allah SWT di bumi, dengamdkian apa yang
diperintahkan para pemimpin kita akan seiring dagags dengan apa
yang diperintahkan Allah SWT dan Rasul.

Dari analisis di atas data penelitian telah tenkglokan ke
dalam kategorinya masing-masing yaitu surat Al imeyat 10-13
dan ayat 14 termasuk ke dalagidah, jual beli termasuk kedalam
Syari'ah sedangkan yang termasuk dalakhlaqul karimah adalah
moralitas berhijrah, pendidikan karakter dan pegpamapolitik dan

kepemimpinan dalam Islam.



